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ABSTRAK

Keluarga merupakan suatu organisasi sosial yang paling penting dalam
kelompok sosial dan sebagai lembaga di dalam masyarakat yang paling utama
bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial. Pada umumnya seorang
suami dianggap sebagai kepala keluarga yang bertugas mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Dalam Suku Dayak Indramayu
fungsi suami tidak hanya sebagai pencari nafkah, akan tetapi selain bertugas mencari
nafkah mereka juga mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Melihat fenomena
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai konstruksi gender
di dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu. Penelitian ini
merupakan sebuah analisis sosiologis untuk mengungkapkan kehidupan sehari-hari
anggota Suku Dayak Hindu-Budha Bumi Segandu Indramayu dengan
menggambarkan suatu konstruksi gender dan konstruksi sosial kehidupan sehari-hari
anggota Suku Dayak tersebut serta mengungkapkan alasan mengapa para suami di
dalam Suku Dayak tersebut melakukan pekerjaan yang pada umumnya dilakukan
oleh perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
analisis data kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu
melalui observasi dan wawancara. Sumber data primernya adalah anggota keluarga
Suku Dayak Hindu-Budha Bumi Segandu Indramayu. Sumber data sekundernya
antara lain buku, majalah, skripsi, jurnal dan sebagainya yang terkait. Peneliti
mengemukakan teori konstruksi gender dan konstruksi sosial Suku Dayak Hindu-
Budha Bumi segandu Indramayu yang dikaji oleh Peter L. berger yang terdiri dari
proses eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa konstruksi gender di dalam Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu. Yang pertama, adanya anggapan bahwa
perempuan merupakan sosok makhluk yang istimewa karena memiliki kelebihan
yang tidak pernah dimiliki oleh laki-laki yaitu rahim. Kedua, anggapan bahwa
perempuan merupakan sosok yang lembut dan harus dilindungi. Ketiga, hanya
perempuan yang diperbolehkan bekerja di wilayah domestik. Keempat, tugas suami
selain mencari nafkah meringankan beban domestik istri. kelima, anggapan bahwa
beban domestik merupakan beban yang berat. Selain itu sistem kepercayaan memberi
kontribusi meluhurkan kaum perempuan. Di dalam konstruksi gender Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu terdapat 3 proses konstruksi sosial yaitu
proses eksternalisasi melalui penanaman pemahaman Ngaula Ning Rabi dari kepala
Suku, penanaman pemahaman Ngaula Ning Anak dari kepala Suku. Proses
objektifikasi ditandai dengan adanya Ngaji Rasa, dan pembagian tugas rumah tangga
dalam keluarga. Serta proses internalisasi yaitu ditunjukkan dengan adanya menjaga
keharmonisan keluarga dan mengedukasi anak-anak.

Kata Kunci : konstruksi Gender, Tradisi, Suku Dayak Indramayu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan suatu organisasi sosial yang paling penting dalam
kelompok sosial dan sebagai lembaga di dalam masyarakat yang paling utama
bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial. 'Keluarga yang
harmonis adalah apabila struktur dalam keluarga utuh dan interaksi di antara
anggota berjalan dengan baik. Keluarga yang harmonis mampu membagi fungsi
antara suami dan istri. 2Pada umumnya seorang suami dianggap sebagai kepala
keluarga yang bertugas mencari nafkah untuk memenuhi kebuutuhan sandang,
pangan, dan papan. *Namun demikian, dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu fungsi suami tidak hanya sebagai pencari nafkah, akan tetapi
selain bertugas mencari nafkah mereka juga mengerjakan pekerjaan rumah
tangga.

Menurut penuturan masyarakat sekitar Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu, perilaku kehidupan rumah tangga Suku Dayak Hindu

Budha Bumi Segandu Indramayu antara lain lebih menghormati ibunya, istri, dan

! Sarah Asturia. Hubungan Antara Konflik Peran Ganda dengan Keharmonisan Keluarga
Pada Wanita Karir. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2010.

2 Sarah Asturia. Hubungan Antara Konflik..., Skripsi. Fakultas Psikologi. 2010.

® Sri Lestari, Dkk. Pembagian Peran dalam Rumah Tangga Pada Pasangan Suami Istri Jawa.
Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2015.

* Wawancara dengan Mawardi. Juru bicara Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu. Di Indramayu tanggal 8 Januari 2019.



anak-anaknya sehingga kehidupan rumah tangga lebih harmonis bahkan suami
anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu tidak berani
memarahi apalagi memukuli istrinya. Dalam keseharian tugas suami memasak,
dan mencuci baju sendiri bahkan pekerjaan yang harusnya dikerjakan sang istri ia
kerjakan sendiri.

Terkait dengan adanya keyakinan bahwa laki-laki didalam Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu yang meluhurkan kaum perempuannya ini,
tentu terdapat konstruksi gender dan proses konstruksi sosial.Dengan demikian,
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh dan mendalam, dalam penelitian yang
berjudul “Konstruksi Gender dalam tradisi Ngaula Ning Anak Rabi Suku Dayak

Hindu-Budha Bumi Segandu Indramayu”.

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana konstruksi gender di dalam Suku Dayak Hindu-Budha Bumi
Segandu Indramayu?
b. Bagaimana proses konstruksi sosialdalam tradisi Ngaula Ning Anak

RabiSuku Dayak Hindu-Budha Bumi Segandu Indramayu?

*Wawancara dengan Saroh, Warga desa Krimun, Indramayu. pada tanggal 8 Januari 2019.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui berbagai konstruksi gender di dalam Suku Dayak Hindu-

Buddha Bumi Segandu Indramayu

b. Untuk menjelaskan tentang proses konstruksi sosial dalam tradisi

NgaulaNing Anak Rabi Suku Dayak Hindu-Buddha Bumi Segandu Indrmayu.

Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, maka penulis mengharapkan
penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara praktis maupun teoritis
terhadap pembaca. Manfaat teoritis maupun praktis dari penelitian ini
diantarannya:

Kegunaan Teoritis

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan
dalam bidang ilmu sosial keagamaan, khususnya tentang masalah gender
di dalam sebuah Suku.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dan
memperkaya referensi ilmu dibidang sosiologi agama, khususnya dalam
bidang gender dan penelitian ini diharapkan dapat berguna, terutama
dalam bidang akademis.

Kegunaan Praktis

1. Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu menjadi pijakan dalam

berbagai penelitian yang mengkaji secara mendalam perihal konsep



gender dan konstruksi sosial tradisi Ngaula Ning Anak lan Rabi di dalam
komunitas lokal.

2. Guna melengkapi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
akademi Sarjana Strata satu (S-1) pada jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan penyadaran terhadap
masyarakat tentang gender di dalam keluarga

D. Tinjauan Pustaka

Karya ilmiah dengan konsentrasi penelitian di dalam Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu pernah diangkat oleh Saripuddin, Saripuddin
membahas tentang integrasi yang masih dipertahankan keutuhannya oleh
kelompok Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu , meskipun telah
telah dinyatakan sesat. Penulis melihat adanya sebuah dorongan sehingga
terpeliharanya integrasi atau harmoni dalam kelompok Suku dayak ini. penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teknik wawancara sebagai
teknik pengumpulan data. Perbedaan penulisan Saripuddin dengan penulisan ini
terletak pada pola yang akan dibahas. penulisan Saripuddin lebih terfokus pada
integrasi sosial Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu dalam

mempertahankan keutuhan kelompoknya, sedangkan penulisan yang akan



penulis lakukan berfokus pada konstruksi gender yang ada di dalam kelompok
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.®

Halimatussakdiyah dalam skripsinya membahas mengenai adanya pembagian
peran perempuan dan laki-laki dalam rumah tangga. Penulis melihat adanya
budaya patriarki didalam rumah tangga masyarakat Lombok. Penulisan
Halimatussakdiyah memiliki kesamaan dengan penulisan ini terletak pada fokus
yang akan dikaji yaitu konstruksi gender. Perbedaan dengan penulisan tersebut
terdapat pada objek yang akan penulis teliti. Penulisan Halimatussakdiyah
berobyek pada masyarakat Lombok sedangkan penulisan yang akan penulis
lakukan berobyek pada Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.’

Puspita Wulandari dalam jurnalnya membahas tentang mengidentifikasi
kedudukan perempuan yang diluhurkan dalam sistem kepercayaan, memperoleh
gambaran tentang peran perempuan, menganalisis aktivitas perempuan,
menganalisis tingkat pendidikan perempuan, dan menganalisis kajian gender
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analitis dengan pendekatan
kualitatif. Penulis melihat adanya kedudukan dan peran perempuan di dalam
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu. Perbedaan penulisan
Puspita Wulandari dengan penulisan ini terletak pada fokus kajiannya. Penulisan

Puspita Wulandari lebih terfokus pada kedudukan dan peran perempuan didalam

® Saripuddin, Integrasi Sosial Suku Dayak Indramayu (studi kasus Suku Dayak Hindu-Buddha
Bumi Segandu Indramayu), Yogyakarta, Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora, 2009

" Halimatussakdiyah, Konstruksi Realitas Perempuan Dalam Masyarkat Lombok (Studi
Fenomena Perempuan Muslim Lombok di Dusun Bengken, Desa Selebung Rembiga, Kec. Janapria,
Kab. Lombok Tengah), Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2016



Kelompok Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, sedangkan
penulisan yang akan penulis lakukan berfokus pada konstruksi gender didalam
kelompok Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.®

Marhumah didalam jurnalnya membahas mengenai gambaran konstruksi
gender di dalam pesantren. Adanya figur kyai dan ustadz yang mendominasi
miskinnya perhatian terhadap isu perempuan, adanya peran nyai yang sangat
penting dalam turut menjaga keberlangsungan pesantren. Penulisan Marhumah
memiliki kesamaan dengan penulisan ini terletak pada fokus yang akan dikaji
yaitu konstruksi gender. Perbedaannya terletak pada objek yang akan diteliti.
penulisan Marhumah berobjek pada realita pesantren, sedangkan penulisan ini
berobjek pada Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.’

Jurnal yang berjudul Pembagian Peran dalam Rumah Tangga pada Pasagan
Suami Istri Jawa, penelitian yang ditulis oleh Dyah Purbasari Kusaming Putri'°
ini, mendeskripsikan pembagian peran dalam kelarga pada pasangan suami istri
Jawa. Suami lebih berperan dalam mengambi keputusan dalam keluarga,
sementara istri berperan serta mengurus keperluan keluaga dan mengasuh anak.
Penelitian ini, memeliki kesamaan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu

membahas mengenai pembagian peran suami dan istri dalam keluarga. Namun

®puspita Wulandari, Kedudukan Dan Peran Perempuan Pada Komunitas Suku Dayak Hindu-
Buddha Bumi Segandu Indramayu, Jurnal Societas, VVol. 5 No. 1

*Marhumah, KonstruksiGender, Hegemoni Kekuasaan, Dan Lembaga Pendidikan, Jurnal
Karsa, Vol.2 Thn.2011.

Dyah Purbasari Kusumaning Putri, Pembagian Peran dalam Rumah Tangga pada Pasangan
Suami Istri Jawa. Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16 Thn.2015.



terdapat perbedaan yaitu, penelitian tersebut mengambil subyek pnelitian di Suku
Jawa, sementara penelitian yang penulis teliti, mengambil subyek di Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Sugandu Indramayu. Dalam hal ini, tentunya akan
memunculkan perbedaan dari hasil kajian yang penulis teliti.

Dalam penelitian yang berjudul Pembagian Peran Antara Suami Istri dan
Implikasinya Terhadap Keharmonisan Keluarga, yang ditulis oleh Elvida
Safitri**. Dalam penelitian ini, menerangkan bahwa perempuan merupakan faktor
penyeimbang laki-laki dalam melakukan tugas keluarga yang memunculkan
beban ganda pada istri yaitu terhadap rumah tangga dan anak. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama
meneliti pembagian tugas dalam keluarga yang memiliki istri atau ibu yang
menanggung beban ganda dalam keluarga. Tentunya penelitian ini memiliki
perbedaan, selain berbeda subyek penelitianya, pisau analisis yang digunakan
untuk membedah penelitian ini juga berbeda. Penelitian ini menggunakan teori
Sosiologi Keluarga, namun penelitian yang penulis teliti menggunakan pisau
analisis gender dan konstruksi sosial. Dari hal tersebut tentunya akan

memunculkan hasil penelitian yang berbeda.

“Elvida Safitri, Pembagian Peran Antara Suami Istri dan Implikasinya Terhadap
Keharmonisan Keluarga. Jurnal Penelitian Pengembangan Masyarakat Islam.Vol. 12Thn.2017.



E. Kerangka Teori
a. Konstruksi Gender

Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural.Misalnya, bahwa
perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional atau keibuan.
Sedangkan laki-laki dianggap: kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu
sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan.Artinya ada laki-laki
yang emosional, lemah lembutan dan keibuan, sementara ada juga perempuan
yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi
dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain.Misalnya, saja
zaman dahulu disuatu suku tertentu perempuan lebih kuat dari pada laki-laki,
akan tetapi pada zaman yang lain dan ditempat yang berbeda laki-laki yang
lebih kuat. Perubahan juga bisa terjadi dari kelas ke kelas masyarakat yang
berbeda.Di suku tertentu, perempuan kelas bawah di pedesaan lebih kuat
dibandingkan kaum laki-laki.Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat
perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta berbeda
dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas
lainnya, itulah yang dikenal dengan konsep gender.*?

Gender adalah konstruksi sosial tentang perbedaan-perbedaan antara

perempuan dengan laki-laki, dan bukan sesuatu yang bersifat biologis.

12 Mansour Fakih, Analisi Gender dan Transformasi Sosial, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
1996, him.8.



Perbedaan gender adalah perbedaan yang dibangun secara sosial kultural, baik
perbedaan status, sifat, peran maupun tanggung jawab laki-laki dan
perempuan.

Gender adalah identitas yang “diperoleh” atau “didapatkan™ seseorang
dalam proses bersosialisasi dengan masyarakat. Simone Beauvior, yang
terkenal dengan karyanya The Second Wafe Of Feminism, dengan tegas
menyatakan bahwa Women is made not born, perempuan adalah dibentuk
bukan dilahirkan. Artinya, bahwa identitas menjadi “perempuan” dan identitas
menjadi “laki-laki” merupakan hasil konstruksi sosial yang disosialisasikan
serta di tanamkan secara terus menerus, dan bukan hal yang bersifat kodrati.

Sebagai sebuah konstruksi, gender memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dari jenis kelamin biologis yang bersifat kodrati.Sifat dan
karakteristik pertama, gender adalah dapat berubah atau tidak
permanen.Artinya, banyak fakta yang menunjukkan bahwa berbagai
konstruksi masyarakat tentang stereotip perempuan tidak lagi konstekstual dan
tidak relevan dengan realitas kehidupan nyata.Stereotip yang menyatakan
bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah berbanding terbalik dengan
kenyataan bahwa tidak sedikit profil perempuan-perempuan yang kuat,

rasional, dan bahkan memiliki kapasitas kepemimpinan yang tinggi.*?

BInayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang,
('YYogyakarta, Diandra Pustaka Indonesia, 2014), him.8-9.
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Karakteristik gender yang kedua, yaitu sifatnya yang lentur dan cair, dapat
dimiliki, dilekatkan atau diperankan baik oleh laki-laki maupun perempuan.
Identitas gender tentang sifat perempuan seperti kelembutan, sabar, teliti,
penuh perhatian, emosional, dan berbagai sifat yang diidentikkan dengan
feminin. Pada kenyataannya tidak hanya dimiliki oleh kaum
perempuan.Bahkan laki-laki pun ada yang memiliki sifat feminin dan adapula
perempuan yang memiliki sifat maskulin.*

Di dalam Komunitas Suku Dayak Indramayu Hindu-Buddha Bumi
Segandu Indramayu menanamkan rasa penghargaan lebih terhadap perempuan
dibandingkan dengan masyarakat sekitarnya.Perempuan di dalam komunitas
ini menempati posisi yang diluhurkan. Perempuan dipandang sebagai
makhluk yang kuat dan luhur karena Tuhan telah memberikan banyak hal
kepada perempuan, seperti menstruasi, mengandung, dan menyusui yang
semuanya itu tidak mungkin laki-laki bisa melakukannya.*®

b. Konstruksi Realitas

Untuk menganalisis proses konstruksi kepercayaan meluhurkan kaum

perempuan didalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu,

penulis menggunakan teori konstruksi realitas Peter L Berger. Berger

14Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki Dalam..., him.11-12.
15 puspita Wulandari, Kedudukan dan Peran Perempuan Pada Komunitas Suku Dayak Hindu-
Buddha Bumi Segandu Indramayu, Jurnal Societas, VVol.5, No.1. HIm.1
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berpendapat bahwa realitas sosial dan pengetahuan adalah hasil dari
konstruksi sosial.'®

Berger mencoba menawarkan pandangan baru dengan melakukan
penggabungan asumsi antara Weber dan Duekhaim menjadi satu kesatuan ide
yakni hubungan antara manusia dan realitasnya atau masyarakat adalah
hubungan yang sifatnya resiprokal atau timbal balik. Dalam proses kehidupan
manusia akan membentuk masyarakat dan melahirkan sebuah pengetahuan
dan pada tahap selanjutnya pengetahuan yang akan membentuk manusia.
Pengaruh timbal balik yang terlihat dari keterkaitan antara individu dan
masyarakat, menurut Berger terdapat sebuah proses yaitu dialektika. Berger
membagi proses dialektika menjadi tiga fase yaitu eksternalisasi, objektifikasi,
dan internalisasi.*’

Proses eksternalisasi yaitu proses pemberian tanggapan pada stimulus atau
rangsangan yang berasal dari luar individu, dan apabila tindakan yang
dilakukan telah dianggap mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
maka tindakan itu akan diulang-ulang. *®Pada akhirnya kesadaran logis akan
terbentuk dalam diri manusia sehingga merumuskan bahwa fakta tersebut
terjadi karena ada kaidah yang mengaturnya, inilah tahapan objektifikasi

sekaligus institusionalisasi dan legitimasi. Pada tahap ini pemahaman yang

16 Geger Riyanto, Peter L Berger Perspektif Meta Teori Pemikiran. (Jakarta : Pustaka LP3ES,
2009), him. 36.

17 Geger Riyanto, Peter L Berger Perspektif Meta Teori Pemikiran, him. 112.

8Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Postmodern. (Yogyakarta: ar-
Ruzz media, 2011), him. 153-154.
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ada didalam masyarakat menjadi realitas yang obyektif. Proses yang ketiga
adalah internalisasi sekaligus sosialisasi. Internalisasi memiliki fungsi
mentransmisikan institusi sebagai realitas yang berdiri sendiri terutama
kepada anggota-anggota masyarakat baru, agar institusi tersebut masih bisa
berdiri kokoh dari waktu ke waktu melalui internalisasi realitas sosial menjadi
suatu yang diterima tanpa dipersoalkan bagi manusia.*®

Teori Peter L Berger menyangkut proses konstruksi sosial akan penulis
gunakan untuk menganalisis proses konstruksi konsep pemahaman
meluhurkan kaum perempuan yang ada dalam Suku Dayak Indramayu. Dalam
proses konstruksi tersebut, pada mulanya suami sering mabuk, melacur dan
memukuli istrinya. Setelah adanya pengetahuan tentang konsep meluhurkan
perempuan kini keadaannya berubah. Dalam proses eksternalisasi pemahaman
meluhurkan perempuan mengalami perubahan sebagaimana menyangkut nilai
dan norma dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.
Kebenaran tentang konsep meluhurkan perempuan menurut Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu selanjutnya akan mengalami tahap
objektifikasi karena kebenaran itu telah diakui antar anggota Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu dan dianggap sebagai kebenaran
objektif. Selanjutnya, proses internalisasi menambahkan keyakinan
pemahamanmeluhurkan perempuan. Kesadaran dalam diri individu Suku

Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu mengenai konsep pemahaman

19 Geger Riyanto, Peter L Berger Perspektif Meta Teori...,,hlm. 110-111.
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meluhurkan perempuan kemudian terbentuk dan tidak lagi perlu dikritisi atau
diterima tanpa dipersoalkan.
F. Metode Penelitian
Secara umum metode penulisan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu dan kegunaan tertentu.?’ Komponen-
komponen yang akan ditempuh penulis dalam menggali dan menganalisis data
untuk menemukan jawaban permasalahan, yaitu :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).?
Dengan metode penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan metode
pengambilan datanya langsung ke lapangan, kemudian berkaitan dengan
sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari data yang diperoleh.?
2. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penulisan ini adalah subyek darimana
data yang diperoleh.”® Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
ungkapan narasumber ketika wawancara, buku, dan dokumentasi berupa foto.
a. Sumber Data Primer
Hasil wawancara dan observasi tetap dengan para anggota pengikut Suku

Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu sebagai informan kunci

% gygiyono,Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him.3.

21 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him.26.

22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta, Rineka Cipta,
2010), him. 172.

%% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek..., him. 172.
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(key informan), serta pihak-pihak yang masih memiliki hubungan dengan
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Seganadu Indramayu. Adapun pihak-
pihak yang diwawancarai yaitu :
1. Mawardi selaku Juru Bicara Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
2. Hana selaku anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
3. Sari selaku anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
4.Nur selaku anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
5. Casinih selaku anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
6. Saroh selaku anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
7. Edi selaku anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
b. Sumber Data Sekunder
Meliputi referensi maupun penulisan yang berkaitan dengan konstruksi
gender dan bentuk-bentuk yang membentuk konstruksi gemder.
Diantaranya yaitu buku, artikel, jurnal, majalah dan sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus
ditempuh dalam mengadakan suatu penulisan agar diperoleh data yang sesuai
dengan apa yang dikonsepsikan dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik

pengumpulan data dalam penulisan ini adalah:
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a. Teknik Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan
mengikuti.?*dalam hal ini mengandung arti mengamati dengan teliti dan
sistematis sasaran perilaku yang dituju. Observasi adalah penelitian yang
terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.?

Dalam hal ini penulis menggunakan participation charts,yaitu
melakukan observasi merekam atau mencatat pembicaraan yang muncul
dari subyek atau sejumlah subyek yang diobservasi secara simultan dalam
suatu kegiatan atau aktivitas tertentu.”®

Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung ke
tempat penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, sekaligus mencari informasi
mengenai Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu di temapat
penelitian sebagai data pelengkap.

Teknik Wawancara

Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik penting (urgent)

dalam penulisan kualitatif. Wawancara dalam penulisan kualitatif menurut

Denzim dan Lincoln adalah percakapan seni bertanya dan mendengar (the

 Haris Hardiyansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif Untuk llmu-1imu Sosial (Jakarta:

Salemba Humanika, 2010), him. 131.

him. 28

% Emzir M, Metodologi Penulisan Kualitatif “Analisis Data” (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),

%8 Haris Hariansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif.., him. 137.
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art of asking and listening).?’Adapun pihak anggota Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu yang bersedia dan mau untuk
diwawancarai penulis terdapat 7 orang, termasuk anggota Suku Dayak
Indramayu, Juru Bicara Suku Dayak Indramayu, dan masyarakat sekitar.

Dalam penulisan menggunakan teknik wawancara bebas terstruktur
yaitu penulis membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang
masalah yang sedang diteliti. Alat-alat yang digunakan penulis dalam
melakukan kegiatan wawancara adalah daftar pertanyaan, buku catatan,
kamera (untuk foto atau untuk merekam hasil wawancara).

Adapun sumber yang akan diwawancarai adalah anggota Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu sebagai narasumber inti dan
pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu sebagai informan tambahan.

Hal-hal yang akan ditanyakan kepada responden seputar pengetahuan
anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Sugandu mengenai bagaimana
gender dan seksualitas, bagaimana pembagian tugas suami-istri dalam
keluarga, bagaimana penanaman nilai-nilai pemahaman gender pada
keluarga, serta bagaimana cara anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Sugandu menjaga dan merawat tradisi Ngaula Ning Anak Rabi.

c. Dokumentasi

%" Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA Press, 2007), him.40.
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Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan
sebagainya.”®Pengumpulan  dokumen digunakan untuk menambah
informasi yang diteliti.

Macam-macam dokumentasi adalah arsip-arsip, foto, autobiografi, dan
surat-surat. Pengumpulan dokumen meliputi kondisi latar penulisan yakni:
a. Foto hasil wawancara dengan informan maupun responden.

b. Foto dokumentasi kegiatan atau arsip-arsip yang bisa digunakan.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, penulis menggunakan tekni pengolahan data
analisis  deskriptif dan eksplanasi (penjelasan).Anlisis  deskriptif
merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai
perubahan terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks.

Sedangkan analisis eksplanasi adalah sebuah teknik analisis data yang

bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan alasan-alasan, dan

pertanyaan mengapa suatu hal bisa terjadi.?

Sistematika Pembahasan
Hasil dari penelitian yang penulis lakukan akan dipaparkan menjadi beberapa

bab. Tujuannya untuk lebih memudahkan dalam memahami dan membahas

28 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.., him. 236.
2 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama..., him.115-116.
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permasalahan yang akan diteliti. Berikut adalah pengklarifikasian bab yang akan

penulis rangkai :

Bab pertama, adalah bab pendahuluan, membahas tentang latar belakang
masalah yang kemudian melahirkan batasan dan rumusan masalah sebagai topik
pembahasan skripsi. selanjutnya, tujuan penelitian, dan yang terakhir adalah

sistematika pembahasan atau sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua, akan memaparkan sub-bab, yaitu gambaran umum atau monografi
indramayu yang akan menjadi tempat penelitian dan gambaran kecil mengenai
profil Desa Losarang yang menjadi lokasi penelitian sekaligus profil anggota
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang akan menjadi
informan. Dilihat dari kondisi desa, demografi, pendidikan, dan kondisi-sosial

keagamaan. Sehingga dapat terlihat gambaran kecil tentang asal-usul informan.

Bab ketiga, pembahasan mengenai proses konstruksi gender didalam Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, yakni bagaimana konstruksi
gender di dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang
meliputi: pembahasan mengenai perempuan sebagai makhluk yang istimewa,
perempuan merupakan sosok yang lembut dan harus dilindungi, wilayah
perempuan diruang domestik, tugas suami meringankan beban domestik istri, dan
beban domestik dianggap beban berat. Mengenai laki-laki sebagai pelindung dan

penjaga keharmonisan keluarga, laki-laki merupakan sosok pelindung istri,
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perempuan merupakan sosok yang lemah, laki-laki memiliki kekuatan lebih
dibanding perempuan, laki-laki memiliki tanggung jawab menjaga keharmonisan

keluarga, dan tidak melakukan kekerasan terhadap istri.

Bab keempat, yang secara fokus menganalisis proses eksternalisasi
pemahaman meluhurkan perempuan (Ngaula) yang meliputi: Pemahaman Ngaji
Rasa di Suku Dayak Hindu Buddha Bumi Sugandu,dan Motivasi dari Kepala
Suku. Proses obyektifikasi meliputi: Bekerja sama,dan Berbagi tugas rumah
tangga. Serta internalisasi yang meliputi: Menjaga Keharmonisan Keluarga,

Edukasi Terhadap anak-anak, dan peran ganda suami.

Bab kelima, adalah bab penutup yang merupakan bagian paling akhir dalam
pengkajian masalah konstruksi gender didalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indrmayu, berupa kesimpulan dari bab-bab yang telah dibahas

sebelumnya dan penulis lengkapi dengan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis hasil penelitian yang penulis
dapatkan dilapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditentukan dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab terdahulu,

maka penulis mengambil kesimpulan sebagaimana berikut :

Konstruksi perempuan dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu bermula pada adanya anggapan bahwa anggota laki-laki Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu menganggap bahwa
perempuan merupakan makhluk yang istimewa karena perempuan memiliki
rahim yang dapat menghasilkan generasi baru, anggota laki-laki Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu juga menganggap perempuan
merupakan sosok yang lembut dan harus dilindungi. Selain itu, anggota Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu memperlakukan perempuan
hanya di wilayah domestik saja karena mereka menganggap perempuan
mereka sosok yang istimewa dan harus dihargai, juga tugas suami di dalam
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu meringankan beban
domestik istri karena mereka merasa beban yang dilakukan itu berat sehingga

mereka membantu untuk meringankan beban domestik istri, dan juga anggota
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laki-laki Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu menganggap
bahwa beban domestik dianggap beban yang berat karena istri melakukan
pekerjaan kesehariannya dari pagi hingga pagi lagi.

Konstruksi menjadi laki-laki dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu berawal dari adanya anggapan dari anggota perempuan Suku
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu menganggap bahwa laki-laki
di dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu merupakan
sosok pelindung keluarga karena mereka menganggap laki-laki sosok yang
kuat, laki-laki juga dianggap sebagai pelindung istri, perempuan merupakan
sosok yang lemah,menganggap laki-laki memiliki kekuatan yang lebih
dibanding perempuan, menganggap laki-laki memiliki tanggung jawab
menjaga keharmonisan keluarga, serta laki-laki Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu tidak pernah melakukan kekerasan terhadap istri.
Sistem Kepercayaan Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
yang mempengaruhi konstruksi gender bermula dari adanya kepercayaan
kembali kepada alam yang dilambangkan dengan angka O (Nol) dan 1 (satu),
angka 0 (Nol) disimbolkan sebagai alam semesta sedangkan angka 1 (satu)
disimbolkan sebagai diri kita (manusia). Maka manusia dengan alam itu harus
bersatu seperti yang diibaratkan laki-laki dengan perempuan apabila bersatu
akan melahirkan buah hati, sehingga dari sistem kepercayaan mereka kembali
kepada alam itulah Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu

sangat meluhurkan kaum perempuan.
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Proses Eksternalisasi Pemahaman Ngaula Ning Anak Rabipada Suku Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu terjadi melalui Penanaman
Pemahaman Ngaula Ning Rabi dari kepala suku melalui nasehat-nasehat yang
diberikan pada anggotanya untuk direnungi dan dihayati, serta Pelaksanaan
Renungan Pemahaman tradisi Ngaula Ning Anak dari kepala suku dalam
keluarga Suku Dayak Hindu Budha Bumi Sugandu Indramayu. Degan
harapan mewujudkan keluarga rukun dan harmonis.

Proses Objektifikasi tradisi Ngaula Ning Anak Rabi pada Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu ditunjukkan dari adanya Ngaji Rasa dengan
tujuan untuk melatih kepekaan seseorang dalam berkeluarga, serta pembagian
tugas rumah tangga keluarga karena adanya penerimaan pemahaman istri dan
anak harus dihormati.

Proses Internalisasi tradisi Ngaula Ning Anak Rabi pada Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Sugandu Indramayu di wujudkan dengan menjaga keharmonisa
keluarga karena merupakan sebuah tolok ukur untuk menciptakan suasana
berkeluarga yang harmonis, menerapkan pendidikan kepada anak-anak supaya
anak mereka bisa memilih mana yang baik dan buruk serta mengajarkan anak-
anak mereka supaya tidak melakukan hal yang menyimpang, serta adanya

peran ganda suami.
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B. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap konstruksi
gender dalam tradisi Ngaula Ning Anak lan Rabi Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu, maka dalam upaya pengembangan dan penelitian
di bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu mengemukakan saran
sebagai berikut : perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan kajian yang
lebih lanjut tentang konstruksi gender dalam tradisi Ngaula Ning Anak lan
Rabi Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang terkait
dengan aspek dampak pendidikan keluarga dan anak dengan pengaruh
kehidupan keluarga mereka.

Dari penelitian ini juga, harapan penulis masyarakat mampu
memahami dan mengerti tugas, peran serta tanggung jawab laki-laki dan
perempuan. Dengan harapan, memunculkan koordinasi untuk saling
meringankan tugas, peran, serta tanggung jawab masing-masing. Sehingga

tidak ada lagi diskriminasi dan subordinasi dalam keluarga.
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DAFTAR PERTANYAAN

. Apakah benar anggapan anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu bahwa perempuan itu memilki keistimewaan?

Bagaimana perasaan istri Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramyu
terhadap perlakuan suaminya?

Bagaimana keistimewaan perempuan menurut anggota Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu?

Bagaimana sosok perempuan menurut anggota Suku Dayak Hindu Budha
Bumi Segandu Indramayu?

Bagaimana tanggapan perempuan Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu yang dianggap sosok yang lemah oleh laki-laki Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu?

. Apakah perempuan Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
diperbolehkan untuk bekerja diluar rumah?

Bagaimana tugas suami Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
sebelum melakukan aktifitas diluar rumah?

Bagaimana tanggapan istri Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu terhadap tugas suami Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu di dalam rumah?

. Apakah suami Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu merasa

direndahkan oleh istri dengan melakukan pekerjaan rumah?
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Bagaimana tanggapan para suami Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu terhadap tugas istri dirumah?

Bagaimana tanggapan istri Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu terhadap pekerjaan rumahnya?

Bagaimana tanggapan perempuan Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu terhadap laki-laki Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu?

Bagiamana tugas suami Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
selain mengurus rumah dan bekerja diluar?

Bagaimana tanggapan istri Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu sebagai seorang istri Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu?

Bagaimana perasaan perempuan Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu menjadi istri anggota Suku Dayak Indramayu?

Bagaimana tanggapan laki-laki Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu terhadap sosok perempuan?

Bagaimana menurut warga sekitar mengenai anggapan bahwa perempuan di
dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu sangat dihargai?
Bagaimana tanggung jawab suami Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu selain sebagai pelindung istri?

Apakah selama berkeluarga perempuan Suku Dayak Hindu Budha Bumi

Segandu Indramayu mengalami kekerasan?
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Bagaiaman sistem kepercayaan yang dianut Suku Dayak Hindu Bumi Budha
Segandu Indramayu?

Bagaiamana proses eksternalisasi terbentuknya tradisi Ngaula Ning Anak Rabi
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu?

Bagaimana proses objektifikasi terbentuknya tradisi Ngaula Ning Anak Rabi
Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu?

Apa maksud dari tradisi Ngaji rasa di dalam Suku Dayak Hindu Budha Bumi
Segandu Indramayu?

Apakah terdapat pengaruh lain dari adanya tradisi Ngaula Ning Anak Rabi
selain adanya Ngaji rasa?

Bagaimana pembagian tugas rumah tangga di dalam Suku Dayak Hindu
Budha Bumi Segandu Indramayu?

Bagaimana proses internalisasi terbentuknya tradisi Ngaula Ning Anak Rabi

Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu?



Foto Bangunan Padepokan Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu
Indramayu
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Foto Ritual Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
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Foto Anggota Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu
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